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Abstrak—Desainer grafis merupakan seseoang yang bertanggung jawab dalam membuat konsep visual dengan menggunakan
perangkat lunak komputer. Konsep tersebut dirancang berdasarkan ide-ide yang menginspirasi serta dapat memikat konsumen dalam
bentuk seni dan virtual yng berbentuk gambar, kata-kata maupun bentuk seni lainnya. Segala perusahaan akan membutuhkan seorang
designer grafis dalam melakukan promosi, penjualan, perekrutan atau apapun akan sangat berhubungan dengan designer grafis
sehingga dalam melakukan rekrutmen dalam memilih designer grafis jika dilakukan secara tidak terkomputerisasi dapat menyebabkan
kerugian bagi pihak perusahaan. Untuk memecahkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan suatu sistem yaitu sistem pendukung
keputusan. Pada penggunaan sistem pendukung keputusan dibutuhkan metode. Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu
metode WASPAS dengan pembobotan ROC. Hasil dari penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa yang memenuhi kriteria sebagai
Designer Grafis terbaik adalah alternatif A7 yaitu Dianiar dengan nilai 0.9424 sebagai peringkat pertama.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Metode WASPAS; Metode ROC; Designer Grafis

Abstract—A graphic designer is someone who is responsible for creating visual concepts using computer software. The concept is
designed based on ideas that inspire and can captivate consumers in art and virtual forms in the form of pictures, words and other art
forms. All companies will need a graphic designer in carrying out promotions, sales, recruitment or whatever will be closely related to
graphic designers so that when recruiting and selecting graphic designers if it is done non-computerized it can cause losses for the
company. To solve these problems, we need a system that is a decision support system. The use of decision support systems requires
a method. In this study the method used is the WASPAS method with ROC weighting. The results of this study concluded that the one
that meets the criteria as the best Graphic Designer is alternative A7, namely Dianiar with a value of 0.9424 as the first rank.

Keywords: Decision Support System; WASPAS Method; ROC Method; Graphic Designer

1. PENDAHULUAN

Grafis Designer atau sering disebut juga desainer drafis merupakan seseoang yang bertanggung jawab dalam membuat
konsep visual dngan menggunakan perangkat lunak komputer. Konsep tersebut dirancang berdasarkan ide ide yang
menginspirasi serta dapat memikat konsumen dalam bentuk seni dan virtual yang berbentuk gambar, kata-kata maupun
bntuk seni lainnya[1]. Desainer grafis memiliki tugas utama yaitu untuk mengkomunikasikan ide atau inspirasi dengan
cara menciptakan suatu gagasan berbentuk seni virtual dengan menggunakan konsep komputer. Perkembangan seni Kini
emakin pesat sehingga masyarakat lebih cenderung memilih gambaran seni atau lukisan yang berkonsep modern
dibandingkan dengan menggunakan lukisan tangan secara manual, sehingga pekerjaan desainer grafis menjadi salah satu
profesi yang dibutuhkan perusahaan dalam melakukan promosi seperti membuat banner, poster dan media promosi
lainya[2].

Segala Perusahaan akan membutuhkan seorang designer grafis dalam melakukan promosi, penjualan, perektutan
atau apapun akan sangat berhubungan dengan designer grafis sehingga Dalam melakukan rekrutmen dalam memilih
designer grafis jika dilakukan secara tidak terkomputerisasi dapat menyebabkan kerugian bagi pihak perusahaan karena
ada resiko yaitu ada kemungkinan merekrut calon yang tidak kompeten dan tidak memenuhi kualifikasi menjadi seorang
designer grafis. Dalam melakukan pemilihan designer grafis harus memenuhi beberapa kriteria yaitu menguasai sejumlah
aplikasi editor, pengalaman, komunikasi, jurusan kuliah yang berhubungan dengan designer grafis, serta fortofolio yang
berhubungan dengan designer grafis[3].

Selama dalam proses rekrutmen akan sangat sulit dilakukan secara manual, karena akan beresiko memakan waktu
yang lama serta membuat keputusan yang subjektif atau tidak dapat dipertanggung jawabkan. Untuk memecahkan
permsalahan tersebut, maka pemilihan designer grafis baiknya dilakukan secara terkomputerisasi ataupun menggunakan
sebuah sistem yang terpercaya. Pada pemilihan designer grafis baiknya digunakan dengan menggunkan sistem pendukung
keputusan (SPK). SPK merupakan suatu sistem yang dibuat untuk membantu pihak-pihak tertntu yangsedang mengalami
masalah dalam membuat suatu keputusan dengan pilihan alternative dalam jumlah yang besar[4].

Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem yang berbasis komputer dimana setiap satuan dari sitem ini
berguna untuk menghasilkan tujuan yang sama yaitu untuk membuat suatu keputusan dengan menggunakan konsep
sistematika yang terkonseptual dan keputusan yang dihasilkan memiliki nilai keakuratan yang sudah teruji karena sudah
dilakukan penelitian sebelumnya mengenai hasil dari sistem ini. Pada penggunaan sistem pendukung keputusan, banyak
metode yang dapat dipakai seperti metode MOORA, SAW dan masih banyak metode lainnya. Pada penelitian ini metode
yang digunakan adalah metode WASPAS dengan pembobotan ROC.

Metode WASPAS merupakan suatu metode pada sistem penukung keputusan yang bertujuan untuk menghasilkan
suatu rengking sebagai hasil keputusan. Dalam memperoleh rengking tersebut dilakukan dengan melakukan perhitungan
secara matematis dan terkonsep berdaarkan sistem yang telah ditetapkan. Metode ini dikemukakkan pada tahun 2000-an
dengan tujuan untuk meminimalisasikan kesalahan-kesalahan dalam melakukaan pemilihan atau pembuatan keputusan
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dengan cara yang sistematis[5]. Selain pemilihan dan pembuatan keputusan, metode ini dapat membantu melakukan
penilaian kinerja dan masih banyak fungsi lainnya. Dalam penggunaannya, metode ini membutuhkan metode
pembobotan. Pada penelitian ini metode pembobotan yang dipakai adalah metode ROC.

Metode ROC merupakan metode pada SPK yang berguna untuk melakukan perhitungan nilai bobot pada setiap
kriteria. Perhitungan dengan menggunakan metode ini dilakukan dengan cara membuat prioritas pada setiap kriteria dari
nilai yang paling berkepentingan sampai yang hanya berkepentingan. Perhitungan ini dilakukan menggunakan pehitungan
sikma dengan cara yang sistematis menggunakan penjumlahan. Perhitungan dengan menggunakan metode ROC harus
dilakukan dengan aturan dimana seluruh nilai bobot kriteria jika dijumlahkan harus bernilai satu. Jika kurang dari satu
atau lebi dari satu maka nilai tersebut memiliki kesilapan dan harus diperbaiki ulang.

Berikut beberapa penelitian terkait yang dilakukan oleh Nelly Khairani dkk dalam melakukan penelitian dengan
menggunakan metode WASPAS dalam pengambilan keputusan pemutusan hubungan kerja dengan pembobotan ROC
dan hasil yang diperoeh vyaitu senilai 0.6749 sebgai alternative terbaik[6]. Penelitian lain dilakukan oleh Samueal
Damanik dkk pada tahun 2020 mengenai pemilihan kerjasama vendor dengan menggunakan metode ROC dan WASPAS
dengan hasil sebesar 0.9453 sebagai alternative terbaik[7]. Penelitian berikutnya dilakukan oleh aviani dkk dengan judul
seleksi pemberian uang kuliah tunggal dengan menggunakan metode WASPAS dengan hasil sebesar 0.6129 sebagai
alternative terbaik[4].

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Ada beberapa tahapan penelitian yang harus dilalui yaitu:

a. Analisa masalah
Pada saat memulai melakukan penelitian, peneliti harus mengetahui permasalahan yang sedang terjadi dan mencoba
mencari solusi dari permasalahan tersebut untuk kemudian dipecahkan. Setelah memperoleh permasalhan penulis
melakukancanalisa masalah.

b. Pengumpulan data
Tahap selanjutnya dari analisa masalah adalah setelah memprediksi solusi yang terbaik maka dilakukan pencarian
data yang dibutuhkan dalam membuktikan solusi yang ditawarkan tersebut. data dapat dikumpulkan dengan
pengamatan langsung dan dengan wawancara. Pada penelitian ini data yang dbituhkan adalah data alternatif dan data
kriteria.

c. Studi literatur
Setelah memperoleh dan menganalisa permasalhan, penulis tidak dapat memecahkan masalah tersebut jika penulis
tidak memiliki wawasan mengenai masalah tersebut. untuk memperoleh wawasan, penulis akan melakukan studi
literatur. Studi literatur yaitu mempelajari mengenai topik yang sedang diteliti baik dari buku, jurnal dan lain lain.

d. Analisa dan penerapan metode
Setelah memperoleh informasi yang cukup jelas dan data yang akurat, penulis akan melakukan tahapan penerapan
metode. Pada penelitian ini metode yang diterapkan adalah metode WASPAS dan metode ROC.

e. Laporan penelitian
Tahap akhir adalah menulis laporan akhir penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk membuat dokumentasi dan
membantu peneliti lain yang sedang meneliti mengenai metode, objek atau apapun yang berkaitan dengan penelitian
ini Dan dapat dijadikan referensi.

Mulai —'lALlisa Pengumpulan »] Studi literatur

Metode Pembobotan

Metode Rank Order Centroid (ROC) %
Menghitung nilai bobot pada setiap data kriteria S e A4
~
S Analisa dan
Penerapan metode WASPAS e 7 | Penerapan Metode
1.  Mempersiapkan matriks keputusan. x s

2. Menormalisasi matriks keputusan.
3. Menghitung nilai Preferensi akhir

Laporan penelitian Selesai

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

SPK merupakan suatu sistem yang dibuat untuk membantu pihak-pihak tertntu yangsedang mengalami masalah dalam
membuat suatu keputusan dengan pilihan alternative dalam jumlah yang besar. Sistem pendukung keputusan merupakan
suatu sistem yang berbasis komputer dimana setiap satuan dari sitem ini berguna untuk menghasilkan tujua yang sama
yaitu untuk membuat suatu keputusan dengan menggunakan konsep sistematika yang terkonseptual dan keputusan yang
dihasilkan memiliki nilai keakuratan yang sudah teruji karena sudah dilakukan penelitian sebelumnya mengenai hasil dari
sistem ini. Pada penggunaan sistem pendukung keputusan, banyak metode yang dapat dipakai seperti metode MOORA,
SAW dan masih banyak metode lainnya[8], [9]. Sistem ini dibuat menggunakan prinsip kerja komputer sehingga proses
yang dilalui dalam memecahkan permasalahan menggunakan sistematika komputer yang matematis dan tersitematis.
Sehingga hasil yang diperoleh dari sistem ini merupakan hasil yang akurat dan terpercaya karena tidak dilakukan secara
subjektif melainkan berdasarkan hasil perhitungan yang akurat[10]. menurut Nency Nurjannah dan kawan-kawan “Suatu
SPK hanya memberikan alternatif keputusan dan selanjutnya diserahkan kepada user untuk mengambil keputusan. Merk
sepeda motor yang digunakan sebagai pengujian yaitu, Honda, Yamaha dan Suzuki, karena ketiga merk tersebut sudah
sangat umum dimasyarakat Indonesia[11], [12].

2.3 Grafic Designer

Grafic Designer atau sering disebut juga desainer drafis merupakan seseoang yang bertanggung jawab dalam membuat
konsep visual dngan menggunakan perangkat lunak komputer[13]. Konsep tersebut dirancang berdasarkan ide ide yang
menginspirasi serta dapat memikat konsumen dalam bentuk seni dan virtual yng berbentuk gambar, kata-kata maupun
bntuk seni lainnya. Desainer grafis memiliki tugas utama yaitu untuk mengkomunikasikan ide atau inspirasi dengan cara
menciptakan suatu gagasan berbentuk seni virtual dengan menggunakan konsep komputer. Perkembangan seni Kini
emakin pesat sehingga masyarakat lebih cenderung memilih gambaran seni Atau lukisan yang berkonsep modern
dibandingkan dengan menggunakan lukisan tangan secara manual, sehingga pekerjaan desainer grafis menjadi salah satu
profesi yang dibutuhkan perusahaan dalam melakukan promosi seperti membuat banner, poster dan media promosi
lainya[14].

2.4 Metode Rank Order Centroid (ROC)

Metode pembobotan Rank Order Centroid (ROC) merupakan metode yang dipakai dalam SPK yang berfungsi untuk
menghasilkan nilai bobot pada setiap kriteria. Metode ROC merupakan metode pada SPK yang berguna untuk melakukan
perhitungan nilai bobot pada setiap kriteria. Perhitungan dengan menggunakan metode ini dilakukan dengan cara
membuat prioritas pada setiap kriteria dari nilai yang paling berkepentingan sampai yang hanya berkepentingan.
Perhitungan ini dilakukan menggunakan pehitungan sikma dengan cara yang sistematis menggunakan penjumlahan.
Perhitungan dengan menggunakan metode ROC harus dilakukan dengan aturan dimana seluruh nilai bobot kriteria jika
dijumlahkan harus bernilai satu. Jika kurang dari satu atau lebi dari satu maka nilai tersebut memiliki kesilapan dan harus
diperbaiki ulang[15]. Berikut rumus matematis dari metode ROC[16], [17]:

Cry 2Cry, 2Crz =+ =>Cp 1)
Sehingga setelah di proses akan menghasilkan:

W, =W, >W; > >Cpy @
Untuk mendapatkan nilai bobot (W), maka digunakan persamaan ke 3, sebagai berikut:

Wo == I, 3)
Dengan ketetapan bahwa Hasil dari total Wy, harus bernilai 1.

2.5 Metode WASPAS

Metode WASPAS merupakan suatu metode pada sistem penukung keputusan yang bertujuan untuk menghasilkan suatu
rengking sebagai hasil keputusan[18]. Dalam memperoleh rengking tersebut dilakukan dengan melakukan perhitungan
secara matematis dan terkonsep berdaarkan sistem yang telah ditetapkan. Metode ini dikemukakkan pada tahun 2000-an
dengan tujuan untuk meminimalisasikan kesalahan-kesalahan dalam melakukaan pemilihan atau pembuatan keputusan
dengan cara yang sistematis[19]. Selain pemilihan dan pembuatan keputusan, metode ini dapat membantu melakukan
penilaian Kkinerja dan masih banyak fungsi lainnya[20], [21]. Adapun langkah-langkah dalam WASPAS sebagai
berikut[16], [22]-[29]:

1. Mempersiapkan matriks keputusan.

X1 X2 " X
X X cee X

R “
Xml sz an

2. Menghitung matriks normalisasi.
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Kriteria Benefit

— Xij

T ©

Kriteria Cost

W ©)
3. Menghitung nilai Qi

Qi = 0.5 YL, xyw + 0.5 [, xij*) )

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penetapan Alternatif dan Kriteria
Penentuan alternatif desainer grafis dapat dijabarkan melalui tabel 1 dibawah ini :
Tabel 1. Data Alternatif

Alternatif Keterangan

A1 Panisa
A Dilla

As Ranifa
Az Daniel
As Dika

Ag Dandy
A7 Dianiar

Dalam pemilihan Duta Pelajar haruslah ada kriteria. Kriteria-kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel 2 dibawah
ini:

Tabel 2. Data Kriteria

Kriteria Keterangan Jenis
Ci Jumlah Aplikasi yang dikuasai Benefit
Cz pengalaman Benefit
Cs komunikasi Benefit
Cs Jurusan kuliah Benefit
Cs Kelengkapan portofolio Benefit

Pada saat melakukan perhitungan di setiap Metode yang ada didalam Sistem Pendukung Keputusan dibutuhksn
Nilai bobot untuk setiap kriteria. Bobot pada kriteria dihitung dengan menggunakan Metode Pembobotan ROC dan dapat
dilihat Pada tabel 3 dibawabh ini:

Tabel 3. Nilai bobot untuk setiap Kriteria

Kriteria Keterangan bobot Jenis
C: Jumlah Aplikasi yang dikuasai 0.456 Benefit
C pengalaman 0.256 Benefit
Cs komunikasi 0.156 Benefit
Cs Jurusan kuliah 0.09 Benefit
Cs Kelengkapan portofolio 0.04 Benefit
Tabel 4. Data rating kecocokan alternatif dan kriteria
Alternatif Jumlah pengalaman komunikasi Jurusan kuliah Kelengkapan
Aplikasi yang portofolio
dikuasai
Aq 2 2 baik Tidak Berhubungan dengan Ada
desain
A, 1 1 baik Berhubungan dengan desain Ada
As 3 1 Sangat baik  Berhubungan dengan desain Ada
As 2 2 Kurang baik Tidak Berhubungan dengan Tidak ada
desain
As 2 1 Sangat baik  Berhubungan dengan desain Tidak ada
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Tidak Berhubungan dengan Ada
desain
Berhubungan dengan desain ada

Pada tabel 4 terdapat masih ada data berjenis linguistik, sehingga untuk dapat dihitung maka data harus diubah
kedalam bentuk angka sehingga harus dilakukan pembobotan. Dibawah ini merupakan tabel berisikan pembobotan untuk
C dan Co.

Tabel 5. Nilai Bobot C3

Keterangan Bobot

Sangat baik 3
baik 2

Kurang baik 1
Tabel 6. Nilai Bobot C4

Keterangan Bobot

Berhubungan 2

dengan desain

Tidak Berhubungan 1

dengan desain

Tabel 7. Nilai Bobot Cs

Keterangan Bobot
ada 2
Tidak ada 1

Setelah melakukan pembobotan terhadap kriteria, maka data berbentuk linguistik telah dibobotkan sehingga
menjadi data berbentuk angka dan dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini :

Tabel 8. Data rating kecocokan alternatif dan kriteria setelah dilakukan pembobotan

Alternatif Ci C Cs Cs Cs
A 2 2 2 1 2
A, 1 1 2 2 2
As 3 1 3 2 2
A4 2 2 1 1 1
As 2 1 3 2 1
As 1 2 2 1 2
A7 3 3 2 2 2

3.2 Penerapan Metode WASPAS

Tahapan proses perhitungan menerapkan metode WASPAS dijelaskan dengan rinci pada proses dibawah ini :
Mempersiapkan matriks keputusan

1.

2 2
(i

2
1
3 3

N
N RN R

2

N WREFR WwN

2

1

RPN RN

2

Berdasarkan persamaan ke2, melakukan normalisasi matrix X

Untuk Kriteria C;
Xy, = 2: 0.6667
X, = %z 0.3333
%31 = 2= 1.0000
%y = > = 0.6667
%s; = == 0.6667
Xg; = §: 0.3333
X, = 3: 1.0000
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Untuk Kriteria C,

X, = gz 0.6667
% = 7= 03333
%3 = 5= 03333
X4y = gz 0.6667
%s, = 7= 03333
X, = 3: 0.6667
X,y = 3: 1.0000
Untuk Kriteria C3
%3 = == 0.6667
%3 = == 0.6667
%33 = > =1.0000
% = 7= 03333
%s3 = + = 1.0000
Xy = - = 0.6667
%3 = == 0.6667
Untuk Kriteria C4
X1, = %z 0.5000
%4 = == 1.0000
%4 = == 1.0000
%as = 5= 05000
%ss = > = 1.0000
T = 5= 05000
Xpy = §= 1.0000
Untuk Kriteria Cs
%5 = == 1.0000
%5 = == 1.0000
%35 = == 1.0000
%as = 5= 05000
%ss = 5= 0.5000
Tos = 2= 1.0000
%5 = ==1.0000

Hasil dari Normalisasi matriks X dapat dilihat pada tabel 9 yaitu tabel hasil normalisasi X;;

Tabel 9. hasil normalisasi X;;

Alternatif Ci C> Cs Cy Cs
Aq 0.6667 0.6667 0.6667 0.5000 1.0000
Az 0.3333 0.3333 0.6667 1.0000 1.0000
As 1.0000 0.3333  1.0000 1.0000 1.0000
Ay 0.6667 0.6667 0.3333 0.5000 0.5000
As 0.6667 0.3333  1.0000 1.0000 0.5000
As 0.3333 0.6667 0.6667 0.5000 1.0000
As 1.0000 1.0000 0.6667 1.0000 1.0000

5. Langkah selanjutnya mengoptimalkan atribut dengan mengalikan terhadap bobot dari setiap kriteria.
1 = (0.5)((0.456 * 0.6667) + (0.256 * 0.6667) + (0.156 * 0.6667) + (0.09 * 0.5000) + (0.04 * 1.0000)) + (0.5)
((0.6667°%56) * (0.6667°256 ) * (0.6667°156) * (0.5000°°%) *(1.0000°°%)) =0.6622
Q2 = (0.5)((0.456 * 0.3333) + (0.256 * 0.3333) + (0.156 * 0.6667) + (0.09 * 1.0000) + (0.04 * 1.0000)) + (0.5)
((0.33330%456) * (033339256 ) * (0.6667%1°¢) * (1.0000°%) *(1.0000°°%)) =0.4503
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Qs = (0.5) ((0.456 * 1.0000) + (0.256 * 0.3333) + (0.156 * 1.0000) + (0.09 * 1.0000) + (0.04 * 1.0000)) + (0.5)
((1.0000°456) * (0.33339256 ) * (1.0000%156) * (1.0000°°%) *(1.0000%°4)) =0.7911
Qs =(0.5) ((0.456 * 0.6667) + (0.256 * 0.6667) + (0.156 * 0.3333) + (0.09 * 0.5000) + (0.04 * 0.5000)) + (0.5)
((0.6667°456) * (0.6667°25¢) * (0.3333%156) * (0.5000°°%) *(0.5000°-°%)) =0.5843
5 = (0.5) ((0.456 * 0.6667) + (0.256 * 0.3333) + (0.156 * 1.0000) + (0.09 * 1.0000) + (0.04 * 0.5000)) + (0.5)
((0.6667°456) * (0.3333%256) * (1.0000%156) * (1.0000°°%) *(0.5000°°4)) =0.6328
Qs = (0.5) ((0.456 * 0.3333) + (0.256 * 0.6667) + (0.156 * 0.6667) + (0.09 * 0.5000) + (0.04 * 1.0000)) + (0.5)
((0.3333%456) * (0.6667°25¢) * (0.6667%156) * (0.5000°°%) *(1.0000%°4)) =0.4967
Q- =(0.5) ((0.456 * 1.0000) + (0.256 * 1.0000) + (0.156 * 0.6667) + (0.09 * 1.0000) + (0.04 * 1.0000)) + (0.5)
((1.0000%456) * (1.0000°25¢ ) * (0.6667%15¢) * (1.0000°°%) *(1.0000°-°%)) =0.9424
Setelah melakukan perhitungan diatas, pada akhir penyelesaian, setiap alternatif digolongkan menurut descending

atau menaik untuk mempermudah manajemen interpretasi hasilnya. Hasil dari perhitungan keseluruhan dapat dilihat pada
tabel 10 berikut:

Tabel 10. Data perangkingan

Alternatif Keterangan Nilai preferensi Peringkat

A1 Panisa 0.6622 3
A, Dilla 0.4503 7
Az Ranifa 0.7911 2
Ay Daniel 0.5843 5
As Dika 0.6328 4
As Dandy 0.4967 6
A7 Dianiar 0.9424 1

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode WASPAS, bahwa yang memenuhi kriteria sebagai

Designer Grafis terbaik adalah alternative A7 yaitu Dianiar dengan nilai 0.9424 sebagai peringkat pertama.

Ber
den

4. KESIMPULAN

dasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa dengan menggunakan metode WASPAS
gan pembobotan ROC dapat membantu pihak menejemen dalam bidang pengambilan keputusan pemilihan designer

Grafis. Hasil dan perhitungan tersebut bahwa yang memenuhi kriteria sebagai Designer Grafis terbaik adalah alternative
A yaitu Dianiar dengan nilai 0.9424 sebagai peringkat pertama. Dari penelitian ini terlihat bahwa dengan adanya

pen

elitian ini dapat membantu pihak menejemen ataupun pihak-pihak tertentu dalam melakukan pemilihan atau

pengambilan keputusan dengan jumlah alternatif yang relatif besar dengan hasil yang akurat dan terpercaya serta tidak

membutuhkan waktu yang lama.
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